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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
implementasi sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dalam
mendukung keakuratan dan efisiensi dalam penyusunan laporan
keuangan, serta faktor-faktor penghambat dan pendukung yang terlibat
di dalamnya dengan cara menilai kesiapan infrastruktur teknologi
informasi, standarisasi prosedur penyusunan laporan keuangan dan
pengendalian intern sistem ERP.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jenis data
kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai implementasi Sistem ERP dalam penyusunan laporan
keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero). Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menelaah infrastruktur TI dan standarisasi
prosedur melalui observasi, dokumentasi, studi flowchart, serta
analisis hasil kuesioner mengenai pengendalian intern.

Hasil penelitian menunjukan bahwa infrastruktur teknologi informasi
cukup memadahi untuk menunjang sistem ERP, standarisasi prosedur
penyusunan laporan keuangan telah dilakukan secara menyeluruh pada
seluruh unit kerja, dan secara keseluruhan menunjukan bahwa
pengendalian intern dalam sistem ERP adalah efektif dalam mencegah
dan mendeteksi kesalahan atau kecurangan. Hal tersebut membuktikan
bahwa sistem ERP sangat membantu dalam penyusunan laporan
keuangan.

Kata Kunci : infrastruktur teknologi informasi, standarisasi prosedur,
dan pengendalian intern sistem ERP

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang semakin pesat, dunia bisnis
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk
beroperasi secara efisien, tetapi juga harus mampu mengelola dan menyajikan informasi secara
akurat, tepat waktu, dan transparan. Di tengah kebutuhan tersebut, sistem informasi berbasis
teknologi telah menjadi pilar utama dalam menjalankan fungsi manajerial dan operasional
perusahaan, termasuk dalam hal akuntansi dan pelaporan keuangan.

Pelaporan keuangan merupakan salah satu elemen paling vital dalam aktivitas
organisasi, terutama bagi perusahaan yang telah berbadan hukum dan berkewajiban untuk
menyampaikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan. Laporan keuangan menjadi

59

https://ejournal-jayabaya.id/Entitas


mailto:evi22.vee@gmail.com
mailto:m.djohari@yahoo.com

Jurnal Akuntasi dan Keuangan Entitas Vol. 5, No. 1, April 2025

dasar bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis, bagi pemegang saham untuk
menilai kinerja investasi, bagi auditor untuk melakukan penilaian kewajaran informasi, dan
bagi regulator untuk memastikan kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlaku. Oleh
karena itu, kualitas laporan keuangan dalam hal keandalan, akurasi, relevansi, dan ketepatan
waktu, menjadi faktor kunci yang memengaruhi kredibilitas dan keberlangsungan perusahaan.

Namun, proses penyusunan laporan keuangan tradisional yang bersifat manual atau
semi-manual sering kali menghadapi berbagai hambatan seperti ketidaksesuaian data antar
departemen, keterlambatan pelaporan, duplikasi pencatatan, kesalahan input, serta lemahnya
sistem pengendalian intern. Untuk mengatasi tantangan tersebut, banyak perusahaan, terutama
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), mulai beralih pada penggunaan sistem informasi
terintegrasi yang dikenal sebagai Enterprise Resource Planning (ERP).

ERP adalah sebuah sistem manajemen berbasis komputer yang dirancang untuk
mengintegrasikan seluruh sumber daya perusahaan melalui satu sistem informasi terpadu yang
mencakup modul-modul utama seperti keuangan, logistik, produksi, pengadaan, dan SDM.
Dalam konteks akuntansi, modul keuangan dalam ERP berfungsi sebagai tulang punggung
pelaporan keuangan dengan menyediakan platform otomatisasi dan integrasi data akuntansi
dari berbagai unit organisasi. Sistem ERP memungkinkan perusahaan untuk merekam transaksi
secara real-time, mengurangi redundansi data, mempercepat proses rekonsiliasi, serta
meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan.

PT Brantas Abipraya (Persero), sebagai salah satu BUMN yang bergerak di bidang
konstruksi infrastruktur, memiliki kompleksitas operasional yang tinggi. Aktivitas bisnis
perusahaan melibatkan pengelolaan proyek-proyek strategis yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia, masing-masing dengan karakteristik pembiayaan, jadwal pelaksanaan, serta entitas
pelaporan yang berbeda. Kondisi ini menjadikan sistem pelaporan keuangan perusahaan sangat
rentan terhadap risiko kesalahan, keterlambatan, dan inkonsistensi apabila tidak dikelola
dengan sistem yang terintegrasi.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, PT Brantas Abipraya telah mengadopsi sistem
ERP guna memperkuat proses bisnis internal, termasuk dalam aspek pelaporan keuangan.
Penerapan ERP diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengumpulan data
transaksi dari seluruh unit, mempercepat proses tutup buku, serta memastikan akurasi dan
kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. Namun demikian, dalam praktiknya,
keberhasilan implementasi sistem ERP dalam mendukung penyusunan laporan keuangan
sangat bergantung pada banyak variabel.

Implementasi ERP bukanlah semata-mata permasalahan teknis, tetapi mencakup aspek
manajerial, organisasi, sumber daya manusia, dan infrastruktur teknologi informasi. Banyak
perusahaan yang mengalami kegagalan dalam implementasi ERP karena tidak
mempertimbangkan faktor-faktor penentu keberhasilan secara komprehensif. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap keberhasilan sistem ERP, khususnya
dalam perannya terhadap penyusunan laporan keuangan perusahaan.

Sejumlah faktor yang memengaruhi baik tidaknya pengolahan data berbasis komputer
untuk implementasi ERP dalam penyusunan laporan keuangan meliputi:

Sistem ERP sebagai tulang punggung pengolahan data harus memiliki stabilitas tinggi,
kemampuan integrasi antarmodul, serta responsivitas yang baik terhadap volume transaksi
besar. Kegagalan sistem komputer seperti error, crash, atau lambatnya pemrosesan data dapat
berpengaruh langsung terhadap kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan.

Tata cara dan standar prosedur penyusunan laporan keuangan yang terdokumentasi
dengan baik sangat penting agar sistem ERP dapat dioperasikan secara konsisten di seluruh unit
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kerja. Ketidaksesuaian atau kurangnya dokumentasi prosedural akan menyulitkan sistem ERP
dalam menghasilkan laporan yang sesuai standar (PSAK, IFRS, dIl.).

ERP harus dirancang dengan sistem pengendalian intern yang kuat, termasuk otorisasi
transaksi, validasi input, batasan akses pengguna, dan audit trail. Lemahnya sistem kontrol
dalam ERP akan membuka celah terjadinya manipulasi data, fraud, atau ketidaksesuaian
laporan keuangan.

Kompetensi pengguna sistem menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan. Pelatihan
yang memadai dan kesiapan pengguna dalam memahami alur kerja ERP sangat mempengaruhi
seberapa efektif sistem digunakan dalam proses penyusunan laporan keuangan.

Komitmen dari pimpinan tertinggi organisasi diperlukan untuk mendukung perubahan
sistem, menyediakan anggaran, serta memastikan koordinasi lintas departemen. Tanpa
dukungan manajerial yang kuat, implementasi ERP cenderung stagnan atau gagal.

Dengan mempertimbangkan pentingnya sistem ERP sebagai sarana strategis untuk
mendukung kualitas laporan keuangan dan tata kelola perusahaan, maka diperlukan penelitian
yang mendalam untuk mengevaluasi bagaimana sistem tersebut diimplementasikan, sejauh
mana sistem mendukung keakuratan dan efisiensi pelaporan, serta faktor-faktor penghambat
dan pendukung yang terlibat di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Evaluasi Implementasi Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dalam
Penyusunan Laporan Keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero)”. Penelitian ini akan
menilai secara sistematis dan empiris efektivitas penerapan ERP dalam mendukung proses
penyusunan laporan keuangan perusahaan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi
akademik serta masukan praktis bagi peningkatan kualitas tata kelola informasi keuangan di
lingkungan BUMN dan sektor konstruksi nasional pada umumnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Komputerisasi Akuntansi

Sistem komputerisasi akuntansi merupakan sebuah sistem akuntansi dimana komputer
sebagai teknologi untuk menjalankan aplikasi yang digunakan dalam mengolah transaksi
akuntansi dan sekaligus untuk menghasilkan laporan keuangan dalam sebuah perusahaan.

Pencatatan keuangan atau akuntansi telah dilakukan secara manual sampai tahun
1980an, ketika muncul teknologi komputer dan perangkat lunak yang mudah digunakan, akurat
dan dapat diandalkan, perlahan-lahan pencatatan keuangan dengan sistem manual mulai
ditinggalkan.

Proses pencatatan keuangan pada suatu perusahaan di era modern seperti saat ini sudah
banyak yang mulai meninggalkan proses pencatatan akuntansi secara manual dan melakukan
perubahan mekanisme pengolahan data menjadi otomatis menggunakan media komputer
karena komputer berfungsi menjadi alat bantu bagi manusia untuk dapat memudahkan dan
mengefektifkan setiap pekerjaan manusia termasuk dibidang akuntansi.

Pencatatan keuangan atau akuntansi dengan menggunakan media komputer ini yang
kemudian disebut sebagai komputerisasi akuntansi atau sistem akuntansi berbasis komputer.

Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan

Prosedur penyusunan laporan keuangan utamanya bertujuan untuk menyediakan
informasi terkait posisi atau kondisi keuangan perusahaan kepada pemangku kepentingan
seperti manajer, para pemegang saham, bahkan kreditur secara tepat waktu, akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Bagi perusahaan, prosedur penyusunan laporan keuangan merupakan
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bagian penting dalam proses bisnis karena laporan keuangan menjadi dasar informasi dalam
pengambilan keputusan bisnis.

Menurut Nugroho Widjajanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi (2001:500)
menerangkan bahwa penyusunan laporan keuangan meliputi berbagai kegiatan pengolahan data
yang diperlukan untuk menyelenggarakan buku besar (general ledger), termasuk buku
pembantu (subsidiary ledger), dan penyusunan laporan keuangan yang memuat ikhtisar hasil-
hasil operasi perusahaan.

Prosedur penyusunan laporan keuangan meliputi beberapa tahapan penting, mulai dari
pengumpulan data bukti transaksi, pencatatan bukti transaksi dari kegiatan operasional
perusahaan, klasifikasi atau posting kedalam buku besar, hingga penyusunan laporan keuangan
itu sendiri. Laporan keuangan yang disusun secara akurat dan sistematis akan memberikan
Gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan suatu organisasi.

Pengendalian Intern Terhadap Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan

Pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi merupakan suatu proses yang
dirancang untuk memberikan jaminan yang memadahi mengenai pencapaian tujuan organisasi,
termasuk efektifitas dan efisiensi operasional, keandalan informasi, dan kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku.

Nugroho Widjajanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi (2001:18) berpendapat
bahwa pengendalian intern (intern control) adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi
struktur organisasi beserta semua metode dan ukuran yang diterapkan dalam perusahaan yang
bertujuan untuk:

* Mengamankan aktiva perusahaan,

* Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi,

» Meningkatkan efisiensi, dan

* Mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh segenap jajaran organisasi.

Kerangka Berpikir

Dalam suatu sitem komputerisasi akuntansi terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan berjalannya sistem tersebut diantaranya adalah :
1. Infrastruktur Teknologi Informasi (TT)
2. Standarisasi Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan
3. Pengendalian intern sistem

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dengan implementasi ERP sebagai solusi
bisnis yang mengintegrasikan seluruh fungsi yang ada di perusahaan akan menunjang sistem
informasi akuntansi termasuk dalam penyusunan laporan keuangan. Akan tetapi laporan
keuangan yang dihasilkan oleh sistem ERP akan akurat, lengkap dan update apabila faktor —
faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi ERP terpenuhi dengan baik.

VARIABEL INDEPENDEN VARIABEL DEPENDEN

Implementasi Sitem ERP Laporan Keuangan yang :

- Infrastruktur Teknologi Informasi ———————— 3| Akurat
- Standarisasi Prosedur Penyusunan Laporan Lengkap
Keuangan v
Update
. . | >
- Pengendalian Intern Sistem ERP
Gambar 1
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Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dan perolehan data dilalukan melalui salah satu proyek PT Brantas Abipraya
(Persero) yang sedang melakukan kegiatan operasional proyek pembangunan jembatan dan
jalan elevated kawasan Karawang yang beralamat di Kawasan PERUM PERURI, desa
Parungmulya, kecamatan Ciampel, Kabupaten Karawang. Adapun penelitian dilakukan dengan
jangka waktu 2 (dua) bulan yaitu pada bulan Maret 2025 — April 2025.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas (independent variable) berupa Implementasi sistem ERP (Enterpreise
Resource Planning). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) berupa Laporan
Keuangan.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Adapun jenis data penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Jenis data primer merupakan suatu jenis data dimana penulis
mengumpulkan data dan informasi dengan cara berkunjung langsung ke lokasi tempat
penelitian dilaksanakan yaitu di salah satau proyek PT Brantas Abipraya (Persero) dan
melakukan wawancara kepada karyawan terkait kegiatan penyusunan laporan keuangan di
perusahaan tersebut. Sedangkan data sekunder adalah sekumpulan informasi yang telah ada
sebelumnya dan digunakan sebagai pelengkap kebutuhan data penelitian.

Sedangkan metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik
wawancara, teknik observasi, dan studi pustaka

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai implementasi Sistem ERP
(Enterprise Reasource Planning) dalam penyusunan laporan keuangan pada PT Brantas
Abipraya (Persero). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menelaah infrastruktur TI dan
standarisasi prosedur melalui observasi, dokumentasi, studi flowchart, serta analisis hasil
kuesioner mengenai pengendalian intern. Analisis dilakukan dengan cara mengevaluasi tiga
aspek utama, yaitu: infrastruktur teknologi informasi, standarisasi prosedur penyusunan laporan
keuangan, dan pengendalian intern sistem.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) PT Brantas Abipraya (Persero)

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem informasi yang
mengintegrasikan dan mengelola berbagai proses bisnis dalam sebuah perusahaan, seperti
keuangan, SDM, manufaktur, rantai pasokan, dan penjualan ke dalam satu platform pusat. ERP
membantu perusahaan untuk mengotomatisasi dan menyederhanakan proses bisnis,
meningkatkan efisiensi, dan memberikan visibilitas yang lebih baik terhadap seluruh operasi
bisnis.
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Kesuksesan dalam implementasi sistem ERP dipengaruhi oleh infrastruktur teknologi
informasi yang dimiliki oleh perusahaan karena infrastruktur ini merupakan dasar teknologi
yang diperlukan untuk menjalankan sistem ERP dengan efektif. Infrastruktur teknologi
informasi sistem ERP meliputi perangkat keras, perangkat lunak, jaringan dan layanan yang
mendukung operasi sistem tersebut.

Sistem ERP yang digunakan pada PT Brantas Abipraya (Persero) merupakan aplikasi
berbasis Web maka Infrastruktur teknologi informasi ERP yang berjalan pada PT Brantas
Abipraya (Persero) — Proyek Pembangunan Jembatan dan Jalan Elevated kawasan Karawang
melibatkan beberapa komponen penting, antara lain :

1. Server, pada sistem ERP yang digunakan oleh PT Brantas Abipraya (Persero) adalah
menggunakan Cloud hosting.

2. Perangkat Keras (Hardware), merupakan perangkat keras sebagai bentuk fisik dari sistem
ERP. Aplikasi ERP dapat diakses melalui komputer atau laptop. Secara umum spesifikasi
minimum yang disarankan untuk mengakses ERP mencangkup RAM 4GB, penyimpanan
HDD 500GB. Sedangkan pada PT Brantas Abipraya (Persero) proyek Pembangunan
Jembatan dan Jalan Elevated Kawasan Karawang telah menggunakan spesifikasi lebih dari
yang disarankan.

3. Perangkat Lunak (Software), Odoo mendukung beragam sistem operasi seperti Linux,
Windows, Mac OS, Unix dan Android. Dan karena sistem ERP yang digunakan merupakan
sistem berbasis web maka perangkat lunak pendukung yang digunakan ialah web browser
untuk mengakses aplikasi seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, atau Internet Explorer.

4. Jaringan dan Layanan pendukung, jaringan diperlukan untuk memungkinkan akses sistem
ERP adalah melalui jaringan internet yang kuat dan stabil karena ERP yang digunakan
pada PT Brantas Abipraya (Persero) merupakan ERP berbasis Cloud (Cloud ERP) Dimana
sistem tersebut berjalan di server jarak jauh dan diakses melalui internet. Selain jaringan
layanan pendukung seperti pemeliharaan dan dukungan teknis juga diperlukan. Pada PT
Brantas Abipraya (Persero) layanan pendukung terpenuhi dengan disediakannya konsultan
ERP dari external dan juga tim IT perusahaan.

Dengan infrastruktur teknologi informasi yang memadahi maka sistem ERP pada PT
Brantas Abipraya (Persero) akan berjalan dengan baik sehingga membantu mengoptimalkan
proses bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional, aliran integrasi data antar modul lancar
jadi akan mengurangi duplikasi dan kesalahan, serta dengan jaringan yang andal akan
mendukung akses data secara real-time.

Hu

Gambar 2
Tampilan Awal Sistem ERP PT Brantas Abipraya (Persero)
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Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan PT Brantas Abipraya (Persero)

Dalam penyusunan laporan keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero) — Proyek
Pembangunan Jembatan dan Jalan Elevated Kawasan Karawang telah sepenuhnya
menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dimanaa setiap bagian memberi
inputan kedalam sistem dan menghasilkan jurnal yang kemudian akan bermuara di General
Ledger sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jadi dalam penyusunan laporan keuangan
semua data transaksi diperoleh dari sistem proses transaksi lainnya.

Bagian Operaional Bagian Administrasi Bagian PDE / Sistem ERP

‘ Mulai '

. Voucher Pengeluaran Kas bank
. Voucher Penerimaan Kas bank
. Dokumen pembayaran hutang
. Dokumen Invoice

AW —

A

Bukti Transaksi
Administratif

File Master File Master
Data Data
Pelanggan Vendor

Input
Transaksi
Administratif

File Master
Kode
Akuntansi

Bukti Transaksi

Operasional Mengupdate File Master dan memproses

» Buku Besar

Posting Jurnal

Input
Transaksi
Operasional

Memeriksa
Kesesuaian
Transasksi dgn

Laporan keuangan

TIDAK

1. Balance Sheet
¢ i 2. Profitand Loss
2. Dokumen Tagihan vendor i 3. Cash Flow Statements

Sesuai ?

1. Laporan progress pendapatan

Gambar 3
Jaringan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Sistem ERP pada PT
Brantas Abipraya (Persero)

Gambar di atas menunjukan bahwa dengan sistem ERP proses penyusunan laporan
keuangan menjadi lebih cepat karena sistem ERP melibatkan integrasi data keuangan dari
berbagai departemen atau bagian, dan otomatisasi pencatatan, sehingga laporan keuangan
tersaji secara otomatis. Laporan keuangan yang dihasilkan dari sistem ERP dapat disajikan
secara online dengan cara mengakses sistem ERP langsung atau real-time, sehingga dapat
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disimpulkan penggunaan sistem ERP menjadikan proses akuntansi lebih efisien waktu dan
otomatisasi pencatatan menggunakan sistem ERP dapat membantu mengurangi kesalahan
manusia dalam pencatatan dan pengolahan data keuangan menjadikan laporan keuangan lebih
akurat.

Pengendalian Intern Penyusunan Laporan Keuangan pada PT Brantas Abipraya
(Persero)

Pengendalian intern penyusunan laporan keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero)
merupakan serangkaian kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh PT Brantas Abipraya
(Persero) untuk memastikan keandalan dan akurasi laporan keuangan, serta mencegah
terjadinya kecurangan dan kesalahan.

Pengendalian Umum

Menurut observasi yang telah dilakukan pada PT Brantas Abipraya (Persero) — Proyek

Pembangunan Jembatan dan Jalan FElevated Kawasan Karawang telah menerapkan

pengendalian intern umum diantaranya adalah :

1. Pemisahan tugas
Tugas-tugas tertentu tidak dipegang oleh satu orang saja, sehingga mengurangi risiko
penyelewengan. Hal ini dibuktikan dengan struktur organisasi yang ada. Sebagai contoh
pada bagian keuangan pencatatan pembukuan dilakukan oleh bagian administrasi dan yang
mengelola kas adalah bagian kasir dan diawasi oleh Site Manager Administrasi.

2. Prosedur Otorisasi
PT Brantas Abipraya (Persero) memastikan semua transaksi yang dicatat dalam sistem
informasi akuntansi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Hal ini dapat dibuktikan
pada dokumen bukti transaksi yang ada, dokumen tersebut ditandatangani oleh pihak yang
berwenang terlebih dahulu sebelum diinput kedalam sistem.

3. Pengendalian Akses
Pada PT Brantas Abipraya (Persero) — Proyek Pembangunan Jembatan dan Jalan Elevated
Kawasan Karawang membatasi akses data dan asset hanya kepada orang-orang yang
berwenang. Contoh yang telah diterapkan adalah password dan username untuk membuka
sistem ERP hanya diberikan kepada mereka yang mempunyai wewenang.

4. Kontrol Fisik
PT Brantas Abipraya (Persero) mengamankan asset fisik perusahaan dan melakukan
pengawasan terhadap barang berharga lainnya. Contohnya adalah penggunaan brankas
untuk penyimpanan uang tunai dan memberikan kode inventaris kesetiap barang-barang
inventaris.

5. Pengendalian sistem
Sistem yang digunakan oleh PT Brantas Abipraya (Persero) telah dilakukan uji coba
sistem, dan perusahaan menyediakan tim IT dan juga konsultan untuk memantau
berjalannya sistem serta melakukan pemeliharaan terhadap sistem.

Pengendalian Aplikasi

Pengendalian aplikasi adalah pengendalian yang digunakan untuk mencegah,
mendeteksi, dan memperbaiki kesalahan serta penyimpangan dalam transaksi pada saat
diproses. Tujuan pengendalian aplikasi adalah untuk mengurangi risiko kesalahan, kecurangan,
penggunaan yang tidak sah, dan kehilangan data.

Dalam sistem ERP yang dimiliki PT Brantas Abipraya (Persero) dilengkapi dengan
catatan jejak digital menjadikan setiap aktivitas dan perubahan data yang terjadi dalam sistem
terrekam dengan baik sehingga meningkatkan keamanan data, transparansi dan akuntabilitas.

66

Evi Nuryanni, M. Djauhari (Evaluasi Implementasi Sistem ERP .... )



Jurnal Akuntasi dan Keuangan Entitas Vol. 5, No. 1, April 2025

Berikut tampilan yang menunjukan adanya audit trial dalam sistem ERP pada PT Brantas
Abipraya (Persero).
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Gambar 4
Tampilan Audit Trial Dalam Sistem ERP

Perhitungan hasil kuesioner efektivitas pengendalian intern pada penyusunan laporan
keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero) menggunakan rumus Arikunto (2019). Penilaian
dilakukan melalui perhitungan tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Tabulasi Kuesioner Efektivitas Pengendalian Intern Prosedur Penyusunan Laporan
Keuangan Menggunakan Sistem ERP Pada PT Brantas Abipraya (Persero) — Proyek
Pembangunan Jembatan Dan Jalan Elevated Kawasan Karawang

Jawaban Responden
P 1 1 1 ’ ; 1 -
P2 1 1 1 0 0 ; ;
P3 1 1 1 1 X 1 ;
P4 1 1 0 0 . 5 ;
Ps 1 1 1 1 X 1 ;
P6 1 1 1 ’ 1 1 ;
P7 1 1 1 ’ 1 1 ;
P8 1 1 : " 1 1 ;
> 1 ! 0 0 0 0 2
P10 1 1 0 1 0 0 3
P11 1 0 0 0 0 0 1
P12 1 1 1 1 1 1 6
ik : ! 1 0 0 0 3
P14 1 1 ) ’ 1 ;
P15 1 1 1 1 1 1 6
P16 1 1 1 1 1 1 6
P17 1 1 1 1 1 1 6
o8 : ! ! 1 1 1 6
P19 1 1 1 1 1 1 6
P20 1 1 1 1 1 1 6
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Penilaian dilakukan melalui perhitungan sebagai berikut:

Persentase =3 Jawaban “Ya” x 100%
Y Jumlah Kuesioner

=98 x 100%
120

=81,67%

Berdasarkan tabulasi kuesioner terhadap efektivitas pengendalian intern penyusunan
laporan keuangan menggunakan Sistem ERP pada PT Brantas Abipraya (Persero) — Proyek
Pembangunan Jembatan Dan Jalan Elevated Kawasan Karawang, terdiri dari 20 pertanyaan dari
6 responden, Dimana 98 menjawab “Ya” dan 22 menjawab “Tidak”. Hasil perhitungan
kuesioner efektivitas pengendalian intern atas penyusunan laporan keuangan menggunakan
sistem ERP menghasilkan persentase 81,67%. Skor ini menunjukan bahwa pengendalian intern
yang diterapkan sistem ERP pada PT Brantas Abipraya (Persero) efektif, akan tetapi masih
terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki seperti komitmen dari manajemen untuk
mendukung penerapan sistem ERP agar implementasi lancar, peranan dari pimpinan proyek
untuk ikut dalam mengevaluasi apabila ada temuan dalam pemeriksaan laporan keuangan agar
dilakukan perbaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Infrastruktur Teknologi Informasi yang dimiliki oleh PT Brantas Abipraya (Persero) —
Proyek Pembangunan Jalan dan Jembatan Elevated karawang untuk menunjang sistem ERP
(Enterprise Resource Planning) sudah cukup memadahi untuk mengolah data secara real-time,
Penggunaan sistem ERP menjadikan proses akuntansi lebih efisien waktu dan otomatisasi
pencatatan menggunakan sistem ERP dapat membantu mengurangi kesalahan manusia dalam
pencatatan dan pengolahan data keuangan menjadikan laporan keuangan lebih akurat, Sistem
ERP (Enterprise Resource Planning) yang dimiliki oleh PT Brantas Abipraya (Persero) telah
dirancang dengan pengendalian intern yang memadahi. Berdasarkan hasil dari kuesioner
pengendalian intern prosedur penyusunan laporan keuangan menggunakan sistem ERP, secara
keseluruhan menunjukan bahwa pengendalian intern dalam sistem ERP adalah efektif dalam
mencegah dan mendeteksi kesalahan atau kecurangan. Hal tersebut membuktikan bahwa sistem
ERP sangat membantu dalam penyusunan laporan keuangan.

Saran

1. Diperlukan modul pembelajaran dan pelatithan pengoperasian sistem ERP kepada
karyawan pengguna sistem agar lebih memahami konsep ERP, paham cara menggunakan
fitur dan fungsi dari sistem ERP yang di implementasikan, termasuk navigasi, input data,
dan pembuatan laporan, serta memahami bagaimana ERP terintegrasi dengan berbagai
fungsi bisnis. Dengan tersedianya modul dan diadakannya pelatihan akan meningkatkan
keterampilan pengguna dalam menggunakan sistem ERP, sehingga mereka dapat bekerja
lebih efektif dan efisien.

2. Komitmen dukungan dari manajemen PT Brantas Abipraya (Persero) sangat diperlukan
untuk mendukung penerapan sistem ERP dalam perusahaan. Dukungan dari manajemen
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puncak untuk memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk implementasi
ERP seperti anggaran, personel, dan infrastruktur. Selain itu manajemen harus memimpin
proyek ERP dengan memberikan dukungan moral dan bimbingan kepada tim proyek.
Dengan komitmen yang kuat dari manajemen, implementasi sistem ERP memiliki peluang
lebih besar untuk berhasil dan memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan.
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